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Lampiran 1. 

Foto Ki Hadjar Dewantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Yogyakarta:   

Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa pada tahun 1977.  
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Lampiran 2. 

Azas-azas Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: ANRI, Pergoeroean Nasional “Taman Siswa”. Museum Sono Budoyo.      

               No. 458.  
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Lampiran 3. 

Biaya Masuk Pendidikan Taman Siswa dan Pondok Asrama 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: ANRI, Soerat Keterangan Singkat Tentang Hal Taman Siswo. Museum  

               Sono Budoyo No. 0118. 
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Lampiran 4. 

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 5. 

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 6. 

Rencana Pengajaran Taman Dewasa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 7. 

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 8.  

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 9.  

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 10. 

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 
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Lampiran 11 

Rencana Pengajaran Taman Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935. 

 



115 
 

Lampiran 5. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 13. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 14. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 15. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 16. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 17. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 18. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 19. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 20. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 21. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 22. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 
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Lampiran 23. 

Keuangan Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Museum Sono Budoyo 



127 
 

Lampiran 6. 

Rumah Ki Hadjar Dewantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013 

 

 

Bekas Wisma Rini yang sekarang menjadi Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013 
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Lampiran 7. 

Wisma Prasojo dahulu tepat dibelakang Pendopo Agung Taman Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013 

 

 

Wisma Priyo dahulu berada di sebelah selatan gedung Majelis Luhur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013 
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Lampiran 8. 

Taman Nirmala di Kaliurang 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 23 September 2013 
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Lampiran 9. 

Wawancara dengan Ibu Suratmi Iman Sujiat 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 13 Juni 2013 

 

 

Wawancara dengan Ki Sutikno 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 19 Juni 2013 
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Lampiran 10. 

Wawancara dengan Ibu Alip Bariah Moedjono Probo Pranowo, S.H  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 18 September 2013 

 

Data Narasumber 

- Nama : Nyi. Suratmi Iman Sujiat  

Alamat : Jl. Teratai No 17, Baciro 

Usia : 94 tahun 

- Nama : Ki Drs. Sutikno 

Alamat : Jl. Veteran no 179, Yogyakarta 

Umur : 54 tahun. 

- Nama : Nyi. Alip Bariah Moedjono Probo Pranowo, S.H 

Alamat : Jl. Miliran UH II/10 Gang Hibrida, Yogyakarta. 

Usia : 92 tahun 
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Lampiran 11. 

Hasil wawancara dengan Ibu Suratmi Iman Sujiat Tanggal 13 Juni 2013 

Latar belakang ibu di Taman Siswa? 

- Sebelum masuk ke Taman Siswa bersekolah di SD Negeri Pemerintah Koloial 

Belanda, kemudian masuk ke SMP Taman Siswa Kemudian meneruskan ke 

Taman Guru dari tahun 1937-1939. Setelah itu menjadi guru di Taman Siswa 

dari tahun 1940 – 1944 kemudian menikah dengan pak Iman Sujiat dan berhenti 

menjadi guru. 

Ibu pernah tinggal di asrama Taman Siswa? 

- Pernah, sewaktu belajar di Taman Siswa 

Ada berapa asrama di Taman Siswa waktu dulu? 

- Sebutannya bukan Asrama tapi Wisma, ada tiga Wisma Rini untuk perempuan, 

Wisma Priyo untuk laki-laki dan Wisma Prasojo untuk anak-anak yang kurang 

mampu. 

Letak masing-masing Wisma dahulu dimana? 

- Untuk wisma rini gedungnya sekarang digunakan untuk perpustakaan, untuk 

wismo priyo dan prasojo bangunannya sudah tidak ada lagi. Dahulu lokasi 

wismo priyo ada di selatan gedung majelis luruh dan wisma prasojo ada di 

belakang pendopo. 

Berapa biaya yang harus dibayar untuk setiap wisma? 

- Saya sudah tidak begitu ingat berapa biayanya, karena sudah lama sekal. Tapi 

Wisma Rini biayanya paling tinggi dan biasanya diisi oleh orang berada. Wisma 

Priyo yang paling murah karena mendapatkan bantuan dari Taman Siswa. 
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Kegiatan apa yang dilakukan selama berada di Wisma? 

- Tidak ada kegiatan formal, hanya setiap rabu sore diwajibkan belajar menari 

Serimpi, kalau tidak ikut akan ada sanksi. Menari serimpi diajari oleh 

Suryodiningrat dan Gusti Tejokusumo. Kalau hari libur tiba, anak-anak yang 

rumahnya jauh dan tidak bisa pulang kerumah akan diajak rekreasi ke Kaliurang 

dan menginap di Taman Nirmala. Kekeluargaan sangat tebal. 
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Lampiran 12. 

Hasil wawancara dengan Ki Sutikno Tanggal 19 Juni 2013 

Sistem paguron seperti apa? 

- Apapun yang menamakan perguruan itu harus mempunayi dua sisi diantara satu 

sisi yang dicari yaitu tempat tinggalnya guru dan para peserta didiknya atau Kiai 

dan santrinya atau dalam taman siswa itu pamong dan cantrik mentriknya, itu 

intisari daripada peguron. Apa yang digali? Yaitu “dasar dan landasan 

pendidikannya” yaitu “meniru” meniru kepada siapa “keteladanan para pamong-

pamongnya, guru-gurunya, pembimbingnya”. Peserta didik harus memiliki 

bahan yang akan “ditiru” karena hidup itu prinsip dasarnya adalah meniru, harus 

ada yang meniru dan yang ditiru itu harus bernilai dan berharga untuk ditiru. 

Maka muncullah satu kata “satu teladan itu lebih baik dari seribu nasehat”..... 

“Anda tidak bisa mengucapkan kemerdekaan diri tanpa anda menghargai 

kemerdekaan orang lain”. Disitu dalam sistem pondok asrama diterapkan, anda 

punya radio tapi untuk didengarkan sendiri, tapi jangan keras-keras siapa tahu 

ada orang yang sedang sakit dan tidak suka dengan suara yang berisik. 

Sistem pondok itu diterapkan dalam kehidupan praktis, dalam kehidupan 

manajemen keluarga berpikiran, berperasaan dan bersikap laku dalam 

kehidupan. Hidup, kehidupan dan penghidupan itu akan terlihat dalam sistem 

pondok asrama.  

Jatuh bangunnya dirimu itu tergantung bagaimana kamu bersikap, berfikir, dan 

berperasaan 
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Siklus selama 24 jam di paguron ada apa aja? 

- Sistem pondok asrama itu sebaiknya tidak dimasukan kedalam kelas, sistem itu 

harus berdiri di alam terbuka tanpa sekat. 

Kalau mendidik anak itu harus mendidik dengan dasar, minat dan bakat anaknya, 

untuk itu ada konsep Stage Person, hukum kepribadian bisa melihat siapa aku, 

dimana aku dan siapa yang aku hadapi, untuk menghadapi ank SD dan anak TK 

itu berbeda karena psikologi perkembangannya. Seorang guru itu harus mengerti 

mengenai konsep ini. Hal ini didalam sistem pondok, jelas. Karena tidak dibatasi 

waktu selama siklus 24 jam  

Hambatan dari sistem pondok? 

- Kelemahannya ialah manajemen, karena sistem pondok itu ada keikhlasan dan 

bakti, dan hal itu kalah dengan sistem komersialisasi dan dipastikan dengan 

fasilitas. Kalau kita lihat pondok pasti kumuh.  

Ki Hadjar tidak mengajarkan agama di taman siswa melainkan budipekerti, 

bagaimana tanggapan bapak mengenai hal itu?  

- Hal pertama yang didapat dalam keluarga itu ialah budi pekerti, kemudian life 

skil kemudian baru agama. Ki Hadjar tidak menghindari agama, karena dia 

sendiri merupakan seorang santri tapi memang kecondongan Ki Hadjar itu ialah 

berjiwa kerakyatan. 
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Lampiran 13. 

Hasil wawancara dengan ibu Alip Bariah Moedjono Probo Pranowo, S.H 

Tanggal 18 September 2013. 

Bagaimana pendapat ibu terhadap pendirian sekolah Taman Siswa yang 

berlandaskan konsep paguron? 

- Alasan mengapa Ki Hadjar membuat (sekolah) semacam itu? Namanya pertama 

dalam bahasa Belanda Nationaal Onderwijis Instituut Tamansiswa. Memang 

yang menjadi motivasi berawal dari sebuah kelompok yang bernama Selasa 

Kliwon yang banyak membahas permasalahan bangsa. Selain itu himpunan 

tersebut hendak mendirikan sebuah sekolah yang satu orang dewasa dan yang 

satunya untuk anak. Pendidikan untuk anak diserahkan kepada Ki Hadjar. Lalu 

kemudian Ki Hadjar membentuk Instituut Nationaal benar-benar digunakan 

untuk kepentingan bangsa.  

Belanda pada waktu itu juga mendirikan sekolahan, ada sekolah yang terdiri dari 

3 tahun yang pada waktu itu dinamakan sekolah desa, lalu ada sekolah kelas 2, 

lalu ada sekolah yang sudah diberikan pembelajaran Belanda macam-macam 

yaitu HIS, lalu sekolah khusus orang Tionghoa ada HCS, lalu ada untuk khusus 

orang Belanda ELS. Pada waktu itu Ki Hadjar murid ELS karena termasuk 

bangsawan. Ki Hadjar melihat awalnya sekolah Belanda itu untuk menjunjung 

bangsa Indonesia, tapi ternyata hanya untuk mencari tenaga murah. Selain itu 

ada juga penduduk Indonesia yang disamakan statusnya dengan bangsa Belanda, 

dan Ki Hadjar melakukan perlawanan terhadap hal tersebut. 
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Ki Hadjar mendirikan sekolah untuk selama 7 tahun, sekolah yang menyamai 

HIS, HCS dan sebagainya. Sekolah tersebut merupakan sekolah mahal, jadi 

orang heran “Loh mengapa kok Ki Hadjar mengadakan sekolahan kok sekolahan 

yang mahal bukan tingkatan desa. Setelah Ki Hadjar mendirikan sekolah ini, 

didaerah lain juga ikut mendirikan sebagai cabangnya sekolahan Ki Hadjar. 

Selama 1 windu sampai tahun 1930 Taman Siswa dikelola oleh Ki Hadjar saja, 

setelah itu mulai muncul organisasi. 

Ki Hadjar tidak memakai istilah sekolahan tapi perguruan yang berasal dari kata 

paguron. Sekolah paguron sesungguhnya kalau di Islam itu pesantren, kalau 

pada masa Hindu-Buddha itu Ashram. Jadi itu tempat guru, orang-orang yang 

belajar dari guru tersebut, seperti pesantren kemudian Ki Hadjar mengambil 

konsep tersebut. 

Waktu saya sekolah dulu, kalo datang ke sekolah itu seperti dirumah, kepala 

sekolah tinggal disitu. Walaupun muridnya tidak semua tinggal disana tapi 

sekolah itu betul-betul tempat guru, dan nanti guru mengajar murid-murid. 

Sudah disediakan asrama untuk murid-murid yang tinggal di lingkungan 

sekolah.  

Ibu pada waktu itu juga tinggal di asrama? 

- Tidak. Tidak semuanya masuk ke asrama, hanya murid yang berasal dari luar 

Yogyakarta saja yang tinggal di asrama tersebut. Di sini saya memiliki keluarga, 

seperti sistem tripusat Ki Hadjar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Keluarga bagian dari pendidikan, jadi saya kembali kerumah. Selama 

pembelajaran di Taman siswa tidak ada tempat yang tidak dipakai. Ki Hadjar 
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tidak menghendaki sekolah yang seperti kuburan. Pagi masuk kemudian sore 

hari sepi tidak ada kegiatan apa-apa. Setelah selesai belajar para murid mengikuti 

berbagai kegiatan ada yang menari, melukis atau berorganisasi di PPTS 

(Persatuan Pelajar Taman Siswa). Semua itu dididik agar memiliki jiwa 

kebangsaan yang sejati. Tidak seperti sekarang nyaris kehilangan kebangsaan. 

Para guru Taman Siswa sekarang setelah mendapatkan sertifikasi malah pergi 

dari Taman Siswa, akhirnya guru-guru dari pemerintah yang mengisi kebutuhan 

guru di Taman Siswa. Waktu itu ada wisma rini untuk wanita seperti rumah 

sendiri, karena berdekatan dengan rumah KI hadjar, terus ada juga wisma pria. 

Ki Hadjar tidak hanya pendidikan tapi banyak hal semua teercatat dalam 7 asas 

Taman Siswa yang kemudian ditulis didalam bahasa Belanda. Organisasi Taman 

Siswa tidak boleh meninggalkan asas itu selama Taman Siswa dipakai. Ki 

Hadjar merupakan pimpinan umum dan memiliki hak veto, seandainya 

organisasi menyimpang dari asas taman siswa itu bisa ditindak. Ki Hadjar sendiri 

berani untuk keluar da melawan Ordonansi Sekolah liar sehingga tidak bisa 

dilaksanakan, sekarang siapa yang berani melakukan itu. Kalo ini berlaku, 

sekolah-sekolahan akan tutuk dikarenakan liar, gurunya dulu yang habis dan 

kemudian baru sekolahnya habis hingga seluruhnya bisa habis.  

Hal yang dipakai untuk menjaga Taman Siswa idenya hanya 7 pasal asas itu saja. 

Pada awalnya pimpinan dipegang oleh Ki Hadjar hingga wafat kemudian 

dilanjut oleh Nyi Hajar hingga wafat kemudian setelah itu dipilihlah pimpinan 

untuk menggantikan kepemimpinan tersebut. Kalau yang sekarang dipilih oleh 

kongres. 
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Bagaimana pendapat ibu mengenai tertib damai dan metode among? 

- Jadi didalam masyarakat itu kita halus tertib dan damai dalam perasaan. Kalau 

sekarang yang namanya tertib damai tidak ada, kalau ada apa sedikit bertarung 

dan bertengkar awalnya mulut kemudian fisik. Kemudian pada metode among 

karena tujuan awal kita mendidik anak supaya memiliki jiwa merdeka. jadi 

merdeka bukan seenak sendiri, jadi seperti suatu yang tidak terjajah dan 

kemerdekaan diri itu berakhir juka bertemu dengan kemerdekaan orang lain. 

Among itu juga merupakan sebuah metode, among itu seperti ngemong atau 

mengasuh. jadi didalam mengasuh anak itu diberi kebebasan. seperti berjalan 

anak dibiarkan berjalan tapi jika terus dipegang anak tidak bisa berjalan. Ada 

juga anak yang bisa berjalan berlarian itu diawasi, jika ada kolam dan jika 

melihat semcam itu orang yang ngemong akan menghampiri anak dan 

menariknya menjauhi kolam. Anak itu tidak hanya diberi ini itu tapi juga diberi 

kebebasan untuk berpikir, hal ini baik tapi sukar dilaksanakan. Among memiliki 

logo Tut Wuri Handayani dibelakang mengawasi jika mendapat bahaya si anak 

cepat-cepat ditolong. 


